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ABSTRAK 

  

 Kombinasi antara elemen artistik dan sinematik dalam suatu karya audio 

visual dapat membangun sebuah mood yang dapat memberikan kesan tertentu bagi 

para penontonnya. Harmoni warna yang sesuai juga dapat memperkuat mood yang 

diciptakan oleh unsur mise en scene, baik dari penerapan warna pada artistik, tata 

busana, hingga penggunaan warna cahaya yang sesuai. 

 Memperkuat mood yang konstan pada karya film “Kisah Para Pencari” 

adalah dengan implementasi warna monochromatic pada tata busana setiap tokoh 

utama. Tokoh utama dalam karya ini menjadi bagian penting karena memiliki 

konflik pada diri mereka masing-masing setelah satu kejadian yang berkaitan pada 

masa lalunya.  

Setiap warna dasar yang ada pada lingkaran warna memiliki sifat tersendiri, 

sifat dari setiap warna yang digunakan dalam penciptaan karya ini 

direpresentasikan pada kepribadian setiap tokoh utama. Konsep warna 

monochromatic pada tata busana dapat memperkuat serta mempertahankan mood 

kesuraman dan kesedihan yang dibangun oleh aspek mise en scene lain 

 

Kata kunci: Implementasi Warna, Mood, Monochromatic. Tata Busana. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Sebuah karya film dapat memberikan kesan pada setiap penontonnya, 

kesan tersebut lahir dari bagaimana cerita dan unsur visual dalam film 

berpadu dan menciptakan suasana tertentu. Emosi penonton dapat berubah-

ubah sesuai dengan nuansa apa yang dihadirkan dari sebuah film, perubahan 

emosi yang dirasakan oleh penonton merupakan suatu pencapaian dari 

perpaduan unsur dalam film. Look menjadi unsur yang dapat memberikan 

efek atau mood tertentu dalam sebuah film. Mood atau dalam istilah lain 

disebut emotional effect yang terdapat dalam film lahir dari interpretasi 

seseorang saat atau setelah menonton dan merasakan nuansa yang dibangun 

oleh look film tersebut. Perpaduan elemen-elemen baik dari segi artistik dan 

sinematik menjadi poin penting dalam membangun sebuah mood film. 

Perpaduan harmoni warna yang diterapkan dalam mise en scene sebuah film 

juga menjadi pembangun dan penguat mood film itu sendiri, dimana warna-

warna tersebut dipadu-padankan kedalam unsur lighting seperti intensitas 

cahaya dan warna cahaya serta unsur artistik seperti setting, properti, tata 

busana hingga tata rias yang digunakan dalam film.  

Tata busana merupakan salah satu aspek mise en scene yang berperan 

menghidupkan suasana karena tata busana membentuk suatu look sehingga 

meninggalkan kesan bagi penonton dan membangun mood tertentu dalam 

sebuah film. Penata busana dalam sebuah film berperan menerjemahkan 3 

dimensi karakter yang tertulis di naskah melalui media pakaian baik dengan 

gaya berpakaian, warna,  motif, hingga aksesoris yang digunakan karakter 

tersebut. Pemilihan gaya berpakaian, warna, motif, dan aksesoris dapat 

menjadi salah satu tolok ukur tercapainya perwujudan konsep estetika film 

dari bagian artistik didukung dengan sifat karakter yang sesuai dalam frame 

tersebut. Warna yang digunakan untuk pakaian juga dapat menjadi salah 

satu media representasi atas mood yang ingin diangkat dalam scene tertentu, 
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maka dari itu pemilihan warna yang sesuai juga menjadi bagian krusial 

dalam perancangan konsep tata busana.  

Dalam film pendek berjudul “Kisah Para Pencari” bergenre drama, 

bercerita tentang 3 orang dengan konflik intrapersonal yang belum dapat 

mereka selesaikan. Karakter seorang perempuan berumur 30 tahun (Widia) 

mencari identitas dari orang tua kandung yang pernah membuang dirinya di 

masa lalu. Di tempat yang berbeda, terdapat karakter seorang wanita tua 

(Nani) yang mengenang peristiwa tragis dimana ia diperkosa dan 

membuang anak hasil perkosaan tersebut ke sebuah panti asuhan yang ia 

temukan seiring perjalanannya kabur dari tempat dirinya bersalin. Ada pula 

karakter seorang laki-laki tua (Anwar) sedang dalam kondisi kritis dan di 

sisi lain memiliki beban yaitu penyesalan karena telah memperkosa seorang 

wanita dimasa mudanya, dan hal itu ingin dia ungkapkan ke anak 

perempuannya karena menurutnya itu merupakan dosa besar yang anaknya 

harus ketahui.  

Film “Kisah Para Pencari” hadir dalam format film pendek yang 

memiliki keterbatasan dalam durasi dan menceritakan beberapa plot yang 

berbeda dalam durasi yang singkat. Hal tersebut menjadi tantangan 

tersendiri dalam membuat konsep, dan merancang penguatan mood yang 

dihadirkan melalui tata busana dalam film, karena tata busana sendiri dapat 

dikatakan bidang minor dari departemen artistik namun perannya sangat 

dibutuhkan untuk menunjang baik dari segi naratif, dramatik, dan konsep 

visual dari film tersebut.  

Warna untuk memperkuat mood film dalam “Kisah Para Pencari” 

digunakan karena perpaduan warna dapat merepresentasikan suasana hati 

karakter, dan implementasi ke dalam tata busana tersebut dapat menjadi 

salah satu faktor pendukung agar mood yang ingin diciptakan di dalam film 

itu dapat tercapai. Setiap karakter dalam naskah “Kisah Para Pencari” 

memiliki konflik intrapersonal yang berbeda-beda dan di representasikan 

menggunakan skema monochromatic pada tata busana sebagai harmoni 

warna yang akan digunakan pada busana setiap karakter.  
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B. Ide Penciptaan  

Ide menggunakan skema warna monochromatic untuk mempekuat 

mood dalam film terbentuk setelah menonton film Mad Max:Fury Road. 

Film tersebut merupakan film aksi fantasi yang menggunakan warna 

konstan baik secara set maupun dari aspek tata busana, dimana film Mad 

Max: Fury Road menggunakan warna netral dan warna panas untuk 

memberikan kesan gersang, kumuh, dan warna panas yang digunakan dalam 

sebagian besar filmnya juga memberikan kesan kelelahan dan kehilangan 

harapan. Konsep warna yang konstan dan stabil  pada tata busana ini 

menjadi acuan untuk film“Kisah Para Pencari”. 

Konsep tersebut digunakan dalam film “Kisah Para Pencari” juga 

berguna menarik fokus penonton dan ikut merasakan kesuraman yang 

dialami tiap karakter dalam film tersebut. Film “Kisah Para Pencari” yang 

memiliki beberapa plot untuk diceritakan membuat penggunaan warna 

menjadi menarik, setiap karakter utama yang memiliki kisah berbeda namun 

berhubungan menggunakan warna mereka sendiri untuk membedakannya 

dengan cerita karakter utama lainnya. Selain untuk menarik fokus penonton 

terhadap satu karakter utama, penggunaan warna dengan skema chromatic 

pada busana yang dikenakan para karakter utama juga merepresentasikan 

suasana hati yang dialami setiap tokoh utama.  

 

C. Tujuan Penciptaan  

Tujuan penciptaan dengan implementasi skema warna monochromatic 

untuk memperkuat mood dalam film fiksi “Kisah Para Pencari” antara lain: 

1. Menerapkan skema monochromatic pada tata busana film “Kisah Para 

Pencari” untuk memperkuat mood film yang stabil. 

2. Menciptakan film fiksi yang bercerita tentang bagaimana kehidupan orang-

orang yang terlibat dalam tragedi perkosaan. 
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D. Manfaat Penciptaan  

Manfaat penciptaan dari film “Kisah Para Pencari” dengan 

implementasi skema warna  monochromatic dalam tata busana adalah 

sebagai berikut: 

1. Membantu menghadirkan mood dalam film “Kisah Para Pencari” melalui 

tata busana sehingga penonton mendapatkan kesan tertentu setelah 

menonton film tersebut. 

2. Menjadikan film “Kisah Para Pencari” sebagai refleksi atas kehidupan yang 

dialami oleh para pelaku, korban, serta orang-orang yang terlibat dalam 

kasus perkosaan. 

3. Memberikan tontonan yang dapat mempengaruhi emosi penonton melalui 

unsur artistik, naratif, maupun sinematik. 

 

E. Tinjauan Karya 

Film “Kisah Para Pencari” dengan implementasi warna chromatic 

pada tata busana untuk mendukung mood pada film terinspirasi dari 

beberapa karya yang sudah ada, antara lain  

 

1. In The Mood For Love (Faa Yeung Nin Wa) 

 

   

Gambar 1 1 Poster Film In The Mood for Love 

Sumber: https://www.imdb.com/ diakses pada 8 Oktober 2020 

https://www.imdb.com/


5 
 

 “In the Mood for Love” bercerita tentang kedua orang yang sudah menikah, 

Mrs. Chan (alias Su Li-Zhen) (Maggie Chung) dan Mr. Chow (alias Chow Mo-

Wan) (Tony Leung) yang hidup bertetangga dan kemudian mengetahui 

pasangan mereka masing-masing berselingkuh. Keduanya lalu menjalin 

pertemanan, sebelum lambat laun menyadari bahwa keduanya saling 

menyimpan perasaan.  

 

Film “In The Mood For Love” ini menggunakan warna sebagai pembangun 

mood film tersebut. Skema warna yang digunakan dominan perpaduan warna 

kuning, oranye, dan merah dengan menggunakan skema warna analogus. 

 Dominasi warna- warna tersebut memberikan mood kasih sayang dalam 

film ini, walaupun kejadian perselingkuhan antara pasangan mereka merupakan 

suatu tragedi namun penggunaan warna yang dominan pada scene saat Mrs. 

Chan dan Mr. Chow bersama tetap memberikan kesan yang intim dan romantis. 

 

 

 

 

 

Gambar 1 2 Color Palette Dalam Film "In The Mood For Love" 

Sumber: https://www.instagram.com/colorpalette.cinema/ diakses pada 7 April 

2021 

https://www.instagram.com/colorpalette.cinema/
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Film ini menjadi salah satu referensi untuk film “Kisah Para Pencari” 

dimana penggunaan warna yang diterapkan dalam berbagai aspek mise en scene 

dapat merepresentasikan suatu suasana atau perasaan dari tokoh utama. 

 

2. Mad Max: Fury Road 

 

   

Gambar 1 4 Poster Film Mad Max: Fury Road 

Sumber: https://www.imdb.com/ diakses pada 8 Oktober 2020 

Gambar 1 3 Color Palette Dalam Film "In The Mood For Love" 

Sumber: https://www.instagram.com/colorpalette.cinema/ diakses pada 7 April 2021 

https://www.imdb.com/
https://www.instagram.com/colorpalette.cinema/
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Mad Max: Fury Road menceritakan dunia usai hancur akibat serangan 

nuklir yang menyisakan padang pasir luas. Film karya sutradara George Miller 

ini diperankan Tom Hardy, Nicholas Hoult, hingga Charlize Theron. Dalam 

dunia yang serba chaos tersebut setiap orang harus bertahan hidup dengan 

kekuatannya sendiri. Di dalam penjara, Max dipaksa mendonorkan darahnya 

kepada salah satu War Boy yang sakit bernama Nux (diperankan Nicholas 

Hoult). Nux harus selalu mendapat asupan darah agar bisa bertahan hidup. 

Sementara itu, Joe hidup bersama lima istrinya yang direncanakan akan 

mengandung anaknya. Hingga kemudian, Joe menugaskan Imperator Furiosa 

(diperankan Charlize Theron) untuk mengumpulkan bahan bakar 

menggunakan truk lapis baja dan alat bor. Furiosa merupakan salah satu letnan 

perempuan di pasukan Joe. Saat Furiosa sedang menjalankan tugas, Joe baru 

sadar bahwa kelima istrinya hilang. Diketahui kemudian bahwa istri-istrinya 

sedang berusaha kabur bersama Furiosa. Joe mengejar Furiosa bersama 

pasukannya. Nux bergabung dalam pengejaran orang yang dianggap 

berkhianat bersama Max di sampingnya. Max tetap harus mendonorkan 

darahnya kepada Nux. Terjadilah pertarungan dan kejar-kejaran dengan 

berbagai kendaraan di padang pasir yang sangat luas. 

Film ini menjadi referensi dimana skema warna monochromatic yang 

diterapkan pada tata busana dapat memperkuat mood  film. Film Mad Max: 

Fury Road jelas ingin memberi kesan kumuh dan gersang dalam visualnya.  

Gambar 1 5 Color Palette Busana dalam Film "Mad Max: Fury Road" 

Sumber: https://moviesincolor.com/ diakses pada 7 April 2021 

https://moviesincolor.com/
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Hal ini didukung dari pemilihan dan penerapan warna tata busana yang 

dikenakan adalah warna turunan dengan warna dasar yaitu kuning dan 

dikombinasikan dengan turunan dari warna netral dan warna panas lainnya. 

Mad Max: Fury Road berhasil memberikan kesan tertentu bagi penonton 

dengan didukung mood film yang sesuai.  

 

3. The Devil Wears Prada 

 

The Devil Wears Prada menceritakan Andy sebagai pegawai baru di 

industri fashion dengan jabatan sebagai sekretaris seorang Miranda Priestly 

CEO dari perusahaan fashion ternama sedunia. Andy mengalami gap 

mengenai fashion dalam beberapa minggu pertama ia bekerja, Miranda 

Priestly dikenal perfectionist dalam pekerjaannya sehingga hal detail dari 

pegawainya selalu ia perhatikan. Ketika pegawainya seperti Andy memakai 

pakaian yang terlalu biasa dan tidak fashionable sama sekali Miranda akan 

memandang sinis. The Devil Wears Prada ini memperlihatkan bagaimana 

seorang Andy beradaptasi dengan lingkungan barunya yaitu lingkungan 

fashion, perubahan yang terjadi pada Andy memunculkan beberapa konflik 

pada dirinya sendiri dimana Andy harus membuat pilihan untuk hidupnya 

Gambar 1 6 Poster Film " The Devil Wears Prada" 

Sumber: https://www.imdb.com/ diakses pada 8 Oktober 2020 

https://www.imdb.com/
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antara pekerjaan dan kehidupan sosialnya dengan sahabat serta pacarnya, 

serta keluarganya. 

The Devil Wears Prada menjadi tinjauan karya pada adegan dimana 

Andy mulai merubah gaya berpakaiannya. Dimulai dari Andy berjalan 

menuju kantor dengan coat berwarna hijau di tengah jalan New York, lalu 

di jalan yang sama langsung berganti dengan style lain menggunakan coat 

berwarna hitam putih serta coklat dan dengan berbagai style yang berbeda, 

perubahan tersebut terus terjadi selama perjalanannya menuju ruangan 

Miranda Priestly. Pemilihan warna yang mencolok dari coat dan style Andy 

tersebut menjadi point of interest dalam scene ini, dan konsep pemilihan 

warna seperti itulah yang menjadi acuan dalam film “Kisah Para Pencari”. 

 

Gambar 1 8 Pakaian Andy dalam Film "The Devil Wears Prada" 

Sumber: Screenshot Film “The Devil Wears Prada” 

Gambar 1 7 Referensi Penggunaan Warna yang Berbeda dalam Film "The Devil Wears Prada" 

Sumber: Screenshot Film “ The Devil Wears Prada” 
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4. Amelie (Le Fabuleux Destin d'Amélie Poulain) 

 

  

 Sutradara : Jean-Pierre Jeunet 

 Penulis : Guillaume Laurant 

 Tahun rilis : 2001 

 

Amelie merupakan film asal Perancis yang menceritakan tentang 

kehidupan seorang perempuan yang bekerja sebagai pramusaji. Amelie 

diceritakan memiliki kepribadian sebagai seorang yang pemalu, namun 

berkeinginan untuk mengubah hidup orang-orang disekitarnya menjadi lebih 

baik dan juga film ini menceritakan tentang kehidupan cinta Amelie. 

Film Amelie ini menjadi tinjauan karya dalam penggunaan warna yang 

sangat beragam. Berbagai macam harmoni warna dipadupadankan dalam film 

ini, mulai dari harmoni warna analogus hingga komplementer. Yang menjadi 

menarik penggunaan warna dalam film Amelie selain beragam namun juga kaya 

akan makna. Beberapa warna merupakan representasi dari suatu hal, seperti 

warna merah yang memnuhi kamar Amelie menjadi representasi dari pribadi 

yang juga memiliki passion dalam hal percintaan. Penggunaan harmoni warna 

Gambar 1 9 Poster Film Amelie 

Sumber: https://www.imdb.com/ diakses pada 8 Oktober 2020 

https://www.imdb.com/
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komplementer juga sangat terlihat dalam film Amelie ini, yang bertujuan untuk 

menarik fokus penonton ke tokoh Amelie tersebut. 

Penggunaan warna seperti film Amelie tersebut yang akan diterapkan 

dalam film “Kisah Para Pencari”. Warna yang menarik mata penonton untuk 

fokus pada suatu titik baik itu adegan, karakter, atau set yang digunakan. 

Gambar 1 10 Referensi Penggunaan Warna Pakaian dalam Film "Amelie" 

Sumber: https://www.instagram.com/colorpalette.cinema/ diakses pada 7 April 2021 

Gambar 1 11 Referensi Penggunaan Warna  dalam Film "Amelie" 

Sumber: https://www.instagram.com/colorpalette.cinema/ diakses pada 7 April 2021 

https://www.instagram.com/colorpalette.cinema/
https://www.instagram.com/colorpalette.cinema/

